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PERAN KOMUNIKASI KELUARGA DALAM MENGATASI PERILAKU 

MEROKOK PADA REMAJA DI KELURAHAN SEI KERA HILIR II 

KOTA MEDAN 

 

HERLINA APRILLIANI PUTRI 

NPM 1903110258 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dari peran komunikasi keluarga sebagai tiang 

penopang utama dalam menjalankan kehidupan terutama untuk tumbuh kembang 

generasi muda dalam mengatasi perilaku negatif. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui peran komunikasi keluarga dalam mengatasi perilaku merokok 

pada remaja di Kelurahan Sei Kera Hilir II Kota Medan. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif, dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, dokumentasi dan studi pustaka. Analisis 

data dalam kajian ini melalui reduksi data, penyajian data dan penarik kesimpulan. 

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa peran orang tua dalam mengatasi 

perilaku merokok pada anak remaja sudah dilakukan dengan sebaik mungkin 

tetapi perilaku anak merokok dapat diakibatkan oleh atas kemauanya atau faktor 

dari lingkungan luar oleh karena itu diperlukan wadah bagi aktifitas positif bagi 

anak serta masih dalam pantauan orangtua. Kesimpulan penelitian ingin 

menyampaikan saran-saran yang bertujuan untuk memberikan manfaat bagi anak 

remaja pihak-pihak lainnya yaitu melalui Peran Komunikasi keluarga yang dapat 

dilakukan orang tua ialah harus lebih mendekatkan diri ke anak, serta memberi 

edukasi hal-hal yang berhubungan dengan hal negatif lainnya yang bertujuan 

untuk tidak mencoba dan tidak dapat ikut terjerumus lebih dalam lagi. 

Kata kunci: Komunikasi Keluarga, Remaja, Perilaku Merokok. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Komunikasi merupakan kebutuhan aktifitas dasar manusia yang sangat 

penting dalam kehidupan sehari-hari. Tanpa komunikasi manusia tidak dapat 

hidup, bahkan yang tidak dapat melakukannya secara verbal pun akan berusaha 

melakukannya dengan cara lain yaitu nonverbal, seperti menggunakan bahasa 

tubuh. Manusia memerlukan kehidupan sosial, kehidupan bermasyarakat. 

Sebagian besar intraksi manusia berlangsung dalam situasi komunikasi 

interpersonal (komunikasi antarpribadi).  

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang secara 

tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain 

secara langsung. Dengan adanya komunikasi manusia dapat berinteraksi secara 

efektif sehingga aktivitas yang sering dilakukan manusia bisa berjalan dengan 

baik seperti proses komunikasi dalam keluarga khususnya yang menyangkut 

komunikasi antara orang tua dengan anak. Oleh karena itu dalam keluarga 

diperlukan saling menjalin komunikasi yang efektif antara orang tua dengan anak. 

Anak merupakan amanah serta anugerah terindah yang diberikan Allah 

kepada setiap orang tua yang pada akhirnya nanti akan dimintai pertanggung 

jawaban. Oleh kerena itu orang tua hendaknya memperhatikan kebutuhan dan 

perkembangan anak-anaknya, agar mereka tumbuh menjadi anak yang sehat, baik 

jasmani maupun rohani, memiliki intelegensi yang tinggi serta yang amat penting 

memiliki Akhlaqul karimah yaitu akhlak yang baik atau mulia. Orang tua 



2 
 

 

hendaknya menjadi figure atau contoh buat anak-anaknya. Karena anak 

merupakan cerminan dari orang tuanya. Jika orang tuanya senantiasa 

berkomunikasi atau berbicara dengan sopan dan lembut maka anak-anaknya pun 

akan mudah menirunya. Dan yang tidak kalah pentingnya adalah orang tua 

memperhatikan anaknya dalam segala bidang kehidupan salah satunya yaitu 

agama.  

Dewasa ini banyak sekali ditemukan kejadian atau kasus yang melibatkan 

para remaja atau anak dibawah umur baik itu kasus kekerasan antar remaja, 

penyalahgunaan narkoba sampai tindak pidana perkosaan. Perbuatan menyimpang 

dari para remaja tersebut merupakan imbas lemahnya pengetahuan agama serta 

control keluarga dalam keseharian remaja tersebut (Rizky & Moulita, 2017). 

 Keluarga adalah tiang penopang utama dalam menjalankan kehidupan 

terutama untuk tumbuh kembang generasi muda. Keluarga merupakan pendidik 

pertama dan garda terdepan untuk mewujudkan sumber daya manusia. Untuk itu 

dukungan total dari keluarga mampu melahirkan seolah-olah mukjizat dalam 

kehidupan mereka. Begitulah urgensinya fungsi keluarga sebagai organisasi 

terkecil di dalam struktur masyarakat yang turut memengaruhi karakter dan 

mental bangsa. Dengan demikian bangsa yang kuat tergantung pada pembangunan 

keluarga yang baik sehingga keluarga mampu menjadi pilar pembangunan 

(Thariq, 2017). 

Sebagaimana diketahui bahwa keluarga sebagai sistem sosial terkecil, 

kehadirannya tidak dapat dilepaskan dari sistem sosial kemasyarakatan yang ada. 

Oleh karena itu, agar keutuhan keluarga terjaga, maka perlu upaya untuk 



3 
 

 

menyesuaikan perubahan yang ada atau menolak perubahan yang tidak sesuai 

dengan norma dan nilai keluarga. Penyesuaian yang tinggi oleh keluarga terhadap 

lingkungannya, dapat menyebabkan kekacauan keluarga (chaotic), sedangkan 

penyesuaian yang terlalu rendah akan mengakibatkan keluarga yang kaku (rigid). 

Dengan komunikasi keluarga yang baik, maka pengaruh lingkungan dapat 

dikendalikan, untuk disesuaikan dengan norma-norma atau nilai-nilai yang ada 

dalam keluarga. Untuk mengukur penyesuaian ini dapat dilakukan melalui; 

“family power structure (assertiveness and control, negotiation styles, role 

relationships, and relationships rules and feedback (positive and negative)’. 

Kajian komunikasi keluarga, apabila kita mengacu pada hakekat dasar komunikasi 

yaitu kegiatan yang melibatkan komponen komunikator, pesan, saluran dan 

komunikan, maka komunikasi keluarga adalah komunikasi dengan komponen-

komponennya yang terjadi didalam keluarga (Komala, 2019). 

Masa remaja merupakan masa dimana seorang individu mengalami 

peralihan dari satu tahap ke tahap berikutnya dan mengalami perubahan baik 

emosi, tubuh, pola perilaku, dan juga penuh dengan masalah-masalah. Oleh 

karenanya, remaja sangat rentan sekali mengalami psikososial, yakni masalah 

psikis atau kejiwaan yang timbul akibat terjadinya perubahan social (Setyani & 

Sodik, 2018). 

Dimana remaja belum memiliki tanggung jawab baik atas diri sendiri 

maupun orang lain, dimana remaja masih merasa bebas tanpa beban. Remaja 

membutuhkan proses sosial untuk belajar bertanggung jawab dan belajar 

menghadapi berbagai prilaku sosial lain. Remaja menjadi liar dan tak terkontrol, 
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perbuatan yang dilakukan pun menjadi tidak sesuai dengan norma agama ataupun 

batas kewajaran dari tingkah seorang remaja. Masa remaja merupakan saat-saat 

pencarian jati diri dan tentunya sangat rawan terjadi penyimpangan perilaku dalam 

pergaulan antar para remaja. Oleh karena itu diperlukan penanganan yang serius 

mengenai penyimpangan perilaku dari para remaja dan keluarga sebagai pihak 

terdekat tentu memegang peranan sangat penting dalam mengontrol perilaku serta 

pergaulan anak (Rizky & Moulita, 2017). 

Remaja pada umumnya sangat rentan terhadap pengaruh dari 

lingkungannya. Karena di masa inilah remaja banyak mengalami berbagai 

problema mengenai jiwa psikologisnya, yang tanpa disadari remaja tersebut akan 

mengalami proses pencarian identitas diri. Dalam tahap perkembangan remaja, 

krisis identitas pada remaja pun adalah sebuah konflik dalam diri yang memang 

bisa muncul dalam hidup.  

Pengaruh lingkungan yang saat ini sering terjadi pada anak usia remaja 

adalah perilaku merokok, dimana anak-anak remaja memulai pergaulan mereka 

dengan cara-cara yang seharusnya tidak pantas untuk dilakukan namun karena 

faktor lingkungan yang kemudian membawa mereka terjerumus pada hal-hal yang 

tidak pantas untuk dilakukan apalagi yang berhubungan dengan rokok sebab 

rokok dapat berdampak buruk untuk kesehatan remaja dan telah dilarang untuk 

anak usia remaja karena dapat mengpengaruhi perkembangan dan kecanduan yang 

bakalan berakibat ke hal negatif lainnya. 

Perilaku merokok menjadi masalah serius bagi Indonesia pada saat ini 

terutama pada remaja. Menteri Kesehatan Republik Indonesia. Menteri Kesehatan 
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Republik Indonesia dalam acara The 4th Indonesian Conference on Tobacco or 

Health 2017 menuturkan bahwa 36,3 persen penduduk Indonesia pada saat ini 

merupakan perokok, bahkan 20 persen diantaranya merupakan remaja berusia 13-

15 tahun (Rahmawati & Raudatussalamah, 2020) . 

Di Indonesia, konsumsi rokok juga menjadi masalah kesehatan 

masyarakat. Dari waktu ke waktu prevalensi merokok di negara kita semakin 

meningkat terutama di kalangan usia anak dan remaja. Data Riskesdas tahun 2013 

– 2018 menunjukkan bahwa prevalensi perokok terjadi peningkatan terutama pada 

perempuan dan usia lebih muda (10-14 tahun). Selain itu, peningkatan prevalensi 

perokok usia 10-18 tahun juga meningkat dari 7,1% (tahun 2013) menjadi 9,1% 

(tahun 2018). Data lain menunjukkan bahwa usia mulai merokok anak kurang dari 

20 tahun mencapai 75% (dua pertiga jumlah perokok di Indonesia di dominasi 

oleh perokok usaia kurang dari 20 tahun). Sebanyak 23,1% memulai merokok 

pada rentang 10-14 tahun dan 52,1% memulai merokok pada rentang 15-19 tahun. 

Hasil ini menunjukkan adanya pergeseran usia anak memulai merokok (Pom, 

2022). 

Data tersebut memberikan gambaran tentang dampak konsumsi rokok bagi 

individu, masyarakat bahkan terhadap lingkungan. WHO menyebutkan bahwa 

limbah pasca konsumsi produk tembakau sangat membahayakan kesehatan 

manusia. Para perokok dapat menghasilkan 5 ton CO2 seumur hidup mereka dan 

menghasilkan lebih dari 4,5 trilliun puntung rokok yang mencemari lingkungan 

setiap tahunnya. Data ini menunjukkan bahwa perokok berkontribusi terhadap 
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pencemaran udara dan pencemaran lingkungan yang membahayakan kesehatan 

orang lain dan ekosistem (Pom, 2022). 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 109 

Tahun 2012 Tentang Pengamanan Bahan Yang Mengandung Zat Adiktif Berupa 

Produk Tembakau Bagi Kesehatan, tertulis tentang larangan merokok pada pasal 

25 b yaitu: kepada anak di bawah usia 18 (delapan belas) tahun, peraturan 

pemerintah ini merupakan sebuah acuan dasar bahwa pemerintah sangat melarang 

adanya menjual produk tembakau daa usia dibawah 18 tahun (Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 109 Tahun 2012 Tentang Pengamanan 

Bahan Yang Mengandung Zat Adiktif Berupa Produk Tembakau Bagi Kesehatan, 

2012). 

Namun disamping itu juga peran orang tua sangat lah penting dalam 

menjaga anak remaja mereka agar terhindar dari bahaya merokok tersebut serta 

pergaulan negatif lainnya. Berkaitan dengan permasalahan pada anak usia remaja, 

fenomena yang sekarang kita lihat banyak sekali hal yang sudah terjadi dan sering 

kita lihat di media massa maupun eletronik serta media sosial. tindakan kejahatan, 

perilaku seks, narkoba, tawuran, kebiasaan merokok dan sebagainya merupakan 

contoh nyata dari tindakan negatif anak usia remaja saat ini. 

Permasalahan yang terjadi saat ini, banyak sekali anak-anak remaja yang 

sudah mulai memiliki kebiasaan merokok, dan hal itu merupakan tantangan bagi 

para masyarakat, termasuk pemerintah dan orang tua untuk mengatasi kebiasaan 

merokok pada anak remaja tersebut, agar supaya mereka tidak terjerumus ke 

kegiatan yang negatif, termasuk merokok pada usia remaja tersebut. Khususnya di 
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Kelurahan Sei Kera Hilir II Kota Medan, sering kali ditemui, banyak anak-anak 

usia remaja merokok di jalanan, bahkan tempat percabutan sekolah atau disebut 

basecamp yang mereka bisa sepuasnya merokok tanpa diketahui orang dewasa, 

selain itu remaja di bawah usia 18 tahun yang merokok pada saat mereka memakai 

seragam sekolah, perilaku tersebut yang sangat tidak patut dicontoh dan ditiru. 

Hal ini merupakan masalah yang cukup serius terkait dengan pengawasan dari 

orang tua.  

Pengawasan orang tua tentunya sangat berkaitan dengan masalah 

komunikasi yang terjadi antara orang tua dengan anak, dimana sering sekali orang 

tua jarang memberikan pemahaman, pendekatan diri, atau larangan-larangan yang 

belum diketahui anak seperti tidak boleh merokok, sebab merokok sangatla 

bahaya bagi kesehatan. Peran komunikasi keluarga dalam mengatasi kebiasaan 

merokok pada anak remaja sangat penting untuk menjaga anak dari bahayanya 

merokok.  

Melihat permasalahan komunikasi Peran komunikasi keluarga dalam 

mengatasi kebiasaan merokok pada anak remaja sangat penting untuk menjaga 

anak tersebut dari bahaya merokok. Melihat permasalahan tersebut, tentunya 

sangat berkaitan dengan permasalahan komunikasi antara orang tua dengan anak 

remaja, berkaitan dengan bagaimana untuk mengatasi adanya kebiasaan merokok 

tersebut. Maka melalui penelitian ini, saya peneliti sangat tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang permasalahan tersebut dengan menggunakan alur 

penelitian dengan pendekatan kajian keluarga dalam mengatasi perilaku merokok 
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pada anak usia remaja sekarang ini terkhususnya di Kelurahan Sei Kera Hilir II 

Kota Medan. 

1.2 Pembatasan Masalah 

 Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Orang Tua yang memiliki anak remaja. 

2. Orang Tua yang merokok. 

3. Anak remaja yang berusia 12-15 tahun yang merokok.  

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan diatas, maka 

permasalahan yang akan dikaji pada penelitian ini adalah Bagaimana peran 

komunikasi keluarga dalam mengatasi perilaku merokok pada remaja di 

Kelurahan Sei Kera Hilir II Kota Medan?  

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang bagaimana peran 

komunikasi keluarga dalam mengatasi perilaku merokok pada anak usia remaja. 

Adapun manfaat penelitian dari penulisan skripsi ini antara lain: 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini untuk melihat dan membandingkan teori 

yang didapat di bangku perkuliahan dan kondisi dilapangan serta 

memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu komunikasi terlebih pada 

kajian komunikasi keluarga. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan memberi masukan kepada 

orang tua yang memiliki anak remaja dalam mengatisipasikan perilaku 

merokok serta kegiatan negatif lainnya 



9 
 

 

3. Secara akademis, hasil penelitian ini sebagai tugas akhir studi dalam 

menyelesaikan Sarjana (S1) dan menambah kajian ilmiah terhadap peran 

komunikasi keluarga dalam mengatasi perilaku merokok pada remaja di 

kelurahan sei kera hilir II kota medan serta membangun untuk lebih peduli 

terhadap pergaulan anak. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I   PENDAHULUAN 

Berisikan Pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang 

masalah, Perumusan Masalah, Pembatasan Masalah, Tujuan dan 

Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan.  

BAB II   URAIAN TEORITIS 

Berisikan Uraian Teoritis yang menguraikan tentang Peran 

Komunikasi Keluarga Dalam Mengatasi Perilaku Merokok Pada 

Remaja Di Kelurahan Sei Kera Hilir II Kota Medan. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Berisikan persiapan dan pelaksanaan penelitian yang 

menguraikan tentang metode penelitian, jenis penelitian, 

kerangka konsep, definisi konsep, narasumber penelitian, 

kategorisasi penelitian, teknik pengumpulan data, serta teknis 

analisis data. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berisikan tentang penjabaran analisis data riset penelitian dan 

pembahasan. 
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BAB V   PENUTUP 

Berisikan Penutup yang menguraikan simpulan dan saran.
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Pengertian Komunikasi 

 Pengertian komunikasi atau communication berasal dari bahasa latin 

communis atau dalam bahasa inggrisnya common berarti sama. Apabila kita 

berkomunikasi berarti kita dalam keadaan berusaha untuk menimbulkan suatu 

persamaan dalam hal sikap dengan seseorang. Jadi pengertian komunikasi secara 

harfiah adalah proses menghubungi atau mengadakan perhubungan.  

Berkomunikasi merupakan suatu kebutuhan hidup manusia. Dengan 

berkomunikasi manusia akan dapat berhubungan antara satu dengan yang lain, 

sehingga kehidupan manusia akan bermakna. Disisi lain ada sejumlah kebutuhan 

dalam diri manusia itu hanya dapat dipenuhi melalau komunikasi dengan sesama. 

Makin banyak manusia itu melakukan aktivitas komunikasi antara satu dengan 

yang lainnya, akan semakin banyak informasi yang didapatnya dan semakin besar 

peluang keberhasilan seseorang itu dalam kehidupannya. (Zahara, 2018). 

Menurut Lasswell komunikasi akan berjalan dengan baik apabila melalui 

lima tahap: 

1. Who: Siapa orang yang menyampaikan komunikasi (komunikator).  

2. Say What: Apa pesan yang disampaikan.  

3. In Which Channel: Saluran atau media apa yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan komunikasi.  

4. To Whom: Siapa penerima pesan kominkasi (komunikan). 
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5. Whit what Effect: Perubahan apa yang terjadi ketika komunikan menerima 

pesan komunikasi yang telah tersampaikan. (Kurniawan, 2018) 

Dari lima tahapan ini dapat disimpulkan bahwa komunikasi antara orang tua 

dengan anak, orang tua sebagai komunikator harus memiliki pesan yang jelas 

yang akan disampaikan kepada anak. Setelah itu orang tua juga harus menentukan 

saluran untuk berkomunikasi baik secara langsung (tatap muka) atau tidak 

langsung (media). Setelah itu orangtua harus menyesuaikan topic/diri/tema yang 

sesuai dengan umur anak, juga harus menentukan tujuan komunikasi/maksud dari 

pesan agar terjadi dampak/effect pada diri komunikan sesuai dengan yang 

diinginkan. Jadi kesimpulannya Komunikasi adalah pesan yang disampaikan 

kepada komunikan (penerima) dari komunikator (sumber) melalui saluran-saluran 

tertentu baik secara langsung/tidak langsung dengan maksud memberikan 

dampak/effect kepada komunikan sesuai dengan yang diingikan komunikator. 

Yang memenuhi 5 unsur who, says what, in which channel, to whom, with what 

effect.  

Pada hakekatnya komunikasi adalah proses penyampaian pikiran atau 

perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan). Pikiran 

bisa berupa keyakinan, kepastian, keragu-raguan, kekhawatiran, kemarahan, 

keberanian, kegairahan, dan sebagaimana yang timbul dari lubuk hati. 

Berkomunikasi tidak hanya sekedar menyampaikan pesan, tetapi juga bagaimana 

pesan tersebut dapat diterima oleh komunikan. Pesan yang telah diterima 

komunikan tersebut kemudian menimbulkan dampak ataupun pada komunikan. 

Efek tersebut bisa jadi sesuai dengan apa yang dinginkan dan direncanakan oleh 
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komunikator dan sebaliknya bisa jadi tidak sesuai dengan apa yang diinginkan 

oleh komunikator (Hendra, 2017). 

Sebagai sebuah proses, pesan yang disampaikan komunikator kepada 

komunikan selain ditujukan untuk menyentuh perasaan komunikan, juga ditujukan 

ke dalam pikiran komunikan. Pesan yang telah diterima komunikan tersebut 

selanjutnya diolah oleh komunikan dalam benaknya. Dalam benak komunikan 

akan terjadi proses psikologis. Terkait dengan proses komunikasi ini, McCroskey 

mengemukakan bahwa komunikasi merupakan proses yang menggambarkan 

bagaimana seseorang memberikan stimuli pada makna pesan verbal dan nonverbal 

ke dalam pikiran orang lain. 

Semua tingkah laku manusia tidak terlepas dari komunikasi. Terkait 

dengan keberadaan komunikasi ini, terdapat delapan prinsip komunikasi, yakni, 

komunikasi adalah paket isyarat, komunikasi adalah proses penyesuaian, 

komunikasi mencakup dimensi isi dan hubungan, komunikasi melibatkan 

transaksi simetris dan komplementer, komunikasi adalah proses transaksional, 

komunikasi tak terhindarkan, komunikasi bersifat tak reversibel (Hendra, 2017). 

a. Komunikasi adalah paket isyarat  

Sebagai sebuah paket isyarat dapat dijelaskan bahwa semua perilaku 

manusia, baik perilaku verbal maupun nonverbal umumnya terjadi secara 

bersamaan yang membentuk sebuah paket isyarat. 
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b. Komunikasi adalah proses penyesuaian  

Sebagai proses penyesuaian dapat dijelaskan bahwa setiap proses 

komunikasi hanya akan dapat terjadi jika setiap orang yang terlibat dalam proses 

komunikasi tersebut menggunakan sistem bahasa yang sama.  

c. Komunikasi mencakup dimensi isi dan hubungan  

Sebagai proses yang mencakup dimensi isi dan hubungan dapat dijelaskan 

bahwa setiap komunikasi akan memuat isi, yakni apa yang disampaikan, dan 

hubungan, yakni adanya hubungan antara komunikator dengan komunikan. 

Sebagai contoh adalah ketika seorang ibu mengatakan kepada anaknya, “setelah 

sholat ashar, segeralah bantu ibu membersihkan halaman rumah”. Pesan yang 

disampaikan ini mengandung dua aspek yakni aspek “isi” dan aspek “hubungan”.  

d. Komunikasi melibatkan transaksi simetris dan komplementer  

Dalam transaksi simetris, masing-masing pihak yang saling berkomunikasi 

akan menjaga kesetaraan antara mereka berdua.  

e. Rangkaian komunikasi dipunktuasi  

Komunikasi sebagai rangkaian dipunktuasi menunjukkan bahwa 

komunikasi merupakan suatu transaksi yang terjadi secara terus menerus. Tidak 

ada awal dan akhir yang jelas. 

f. Komunikasi adalah proses transaksional  

Komunikasi sebagai proses transaksional dapat dijelaskan bahwa 

komunikasi merupakan suatu proses, dimana setiap komponen yang ada 

didalamnya saling terkait.  
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g. Komunikasi tak terhindarkan  

Dapat dijelaskan bahwa komunikasi sebagai suatu proses yang tak 

terhindarkan bermakna bahwa apa yang sedang kita lakukan akan tetap berpotensi 

ditafsirkan oleh orang lain, pada hal apa yang kita lakukan itu tidak bermaksud 

untuk menyampaikan sesuatu kepada orang lain. 

h. Komunikasi bersifat tak reversibel  

Komunikasi sebagai proses yang tak reversibel bermakna bahwa apa yang 

telah terlanjur kita komunikasikan kepada orang lain tidak akan bisa kita tarik 

kembali (Hendra, 2017). 

2.2 Pengertian Komunikasi Keluarga 

Dari pandangan tentang keluarga yang telah dikemukakan maka 

pengertian komunikasi keluarga seperti yang dikemukakan Evelyn Suleman 

(Sambuaga et al., 2019), adalah sebagai berikut:  

“Komunikasi keluarga merupakan penyampaian pesan-pesan komunikasi 

dalam keluarga sebagai suatu proses komunikasi yang dilancarkan antara bapak, 

ibu serta anak-anaknya antara lain seperti masa depan anak, pekerjaan anak, 

pendidikan anak dan pengeluaran rumah tangga.”  

Teori struktur fungsional menekankan kepada keteraturan dan 

mengabaikan konflik serta perubahan-perubahan masyarakat. Asumsinya adalah 

bahwa "setiap struktur dalam sistem sosial adalah fungsional terhadap yang lain. 

Teori ini memiliki nuansa yang jelas, yaitu mengakui adanya segala keragaman 

dalam kehidupan sosial yang merupakan fakta sosial".  
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Keragaman ini merupakan sumber utama dari terbentuknya struktur 

masyarakat, keragaman pada masyarakat ini akan terlihat dalam keragaman fungsi 

sesuai dengan posisi seseorang dalam struktur sebuah sistem. Misalnya dalam 

keluarga ada anggota yang diposisikan sebagai kepala keluarga, diposisikan 

sebagai pengelola rumah tangga dan anggota keluarga. Kedudukan seseorang 

tersebut sangat menentukan fungsi yang masing-masing sangat berbeda. 

Perbedaan fungsi ini untuk mencapai tujuan keluarga sebagai suatu 

kesatuan. Struktur dan fungsi ini dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya, dan norma 

yang dijadikan landasan dalan sistem tersebut.  

Keluarga sebagai lembaga sosial, sangat berbeda dengan lembaga-lembaga 

lainya, "salah satu perbedaan penting terlihat dalam hubungan yang lebih intim 

dan hangat dari setiap anggotanya". Pendapat tersebut mengisyaratkan bahwa 

keluarga mempunyai sistem jaringan hubungan interaksi yang interpersional dari 

setiap anggotanya dengan intensitas hubungan satu sama lain, seperti antara ibu 

dan ayah, ibu, ayah dan anak-anak, maupun di antara anak dengan anak; sehingga 

dapat dikatakan bahwa keluarga merupakan sarana yang paling penting dalam 

menerapkan nilai budaya (Sartika & Ieke, 2002) 

Komunikasi Keluarga mempunyai 8 f.ungsi keluarga dimana fungsi 

tersebut  untuk penanaman dan penerapan nilai karakter yang dimana sangat 

berperangaruh dalam penerapan untuk kehidupan sehari-hari, 8 fungsi keluarga 

tersebut diantaranya antara lain yaitu: 

1. Fungsi Agama, yaitu keluarga menjadi tempat pertama ditanamkannya nilai-

nilai agama di dalam keluarga. 
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2. Fungsi Sosial Budaya, yaitu kelurga menanamkan pola tingkah laku 

berhubungan dengan orang lain atau bersosialisasi 

3. Fungsi Cinta Kasih, yaitu keluarga adalah tempat menyalurkan cinta dan kasih 

sayang adalah tempat nomor satu 

4. Fungsi Perlindungan, yaitu keluarga sebagai temoat bernaung bagi seseorang 

individu yang sedang memiliki masalah 

5. Fungsi Reproduksi, yaitu tempat pendidikan seksual pada anak untuk 

seksualitas yang sehat dan berkualitas 

6. Fungsi Pendidikan, yaitu keluarga tempat pertama seorang anak belajar tentang 

nilai-nilai kehidupan 

7. Fungsi ekonomi, yaitu menjadi sarana yang baik untuk bertugas memenuhi 

kebutuhan hidup anggota keluarga 

8. Fungsi Lingkungan, yaitu tempat diajarkan cara berinteraksi dan beradaptasi 

dengan lingkungan sekitar (Herawati, 2017). 

Komunikasi keluarga adalah komunikasi yang terjadi diantara orang tua 

dengan anak-anaknya dan suami dengan istri, dalam berbagai hal sebagai sarana 

bertukar pikiran,mensosialisasikan nilai-nilai kepribadian orang tua kepada 

anaknya, dan penyampaian segala persoalan atau keluh kesah dari anak kepada 

kedua orang tuanya. Jadi hakekat komunikasi keluarga dilaksanakan sebagai 

upaya untuk menciptakan keluarga yang saling mengenal dan saling memahami 

sesama anggota keluarga sehingga dari situ dapat tercipta suasana yang harmonis 

dalam keluarga tersebut.  
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Untuk mencapai sasaran komunikasi seperti itu, kondisi keluarga yang 

harmonis sangat berpengaruh dalam komunikasi keluarga. Sebagaimana dikatakan 

Berger bahwa keluarga normal atau keluarga harmonis dapat berpengaruh 

terhadap proses komunikasi keluarga. Artinya dalam keluarga dapat terhindar dari 

perselisihan, tidak merasa kurang kasih sayang serta terhindarnya dari pergaulan 

yang merusak diri dan masa depan yang cerah terhadap anggota keluarga 

(Komala, 2019). 

2.3 Remaja 

Remaja adalah waktu manusia berumur belasan tahun. Pada masa remaja 

manusia tidak dapat disebut sudah dewasa tetapi tidak dapat pula disebut anak-

anak. Masa remaja adalah masa peralihan manusia dari anak- anak menuju 

dewasa. Remaja merupakan masa peralihan antara masa anak dan masa dewasa 

yang berjalan antara umur 11 tahun sampai 21 tahun. Menurut psikologi, remaja 

adalah suatu periode transisi dari masa awal anak anak hingga masa awal dewasa, 

yang dimasuki pada usia kira kira 10 hingga 12 tahun dan berakhir pada usia 18 

tahun hingga 22 tahun (Surbakti, 2017). 

Masa remaja bermula pada perubahan fisik yang cepat, pertambahan berat 

dan tinggi badan yang dramatis, perubahan bentuk tubuh, dan perkembangan 

karakteristik seksual seperti pembesaran buah dada, perkembangan pinggang dan 

kumis, dan dalamnya suara. Pada perkembangan ini, pencapaian kemandirian dan 

identitas sangat menonjol (pemikiran semakin logis, abstrak, dan idealistis) dan 

semakin banyak menghabiskan waktu di luar keluarga. 
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Dilihat dari bahasa inggris "teenager", remaja artinya yakni manusia 

berusia belasan tahun. Dimana usia tersebut merupakan perkembangan untuk 

menjadi dewasa. Oleh sebab itu orang tua dan pendidik sebagai bagian 

masyarakat yang lebih berpengalaman memiliki peranan penting dalam membantu 

perkembangan remaja menuju kedewasaan. Remaja juga berasal dari kata latin 

"adolensence" yang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Menurut (Sri & 

H.S Sundari, 2004) Masa remaja adalah peralihan dari masa anak dengan masa 

dewasa yang mengalami perkembangan semua aspek / fungsi untuk memasuki 

masa dewasa. Masa remaja berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 

tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria.  

Dalam masa ini anak mengalami masa pertumbuhan dan masa 

perkembangan fisiknya maupun perkembangan psikisnya. Mereka bukanlah anak-

anak baik bentuk badan ataupun cara berfikir atau bertindak, tetapi bukan pula 

orang dewasa yang telah matang. Hal senada diungkapkan oleh (John, 2003) 

bahwa remaja (adolescene) diartikan sebagai masa perkembangan transisi antara 

masa anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan 

sosial-emosional. Batasan usia remaja yang umum digunakan oleh para ahli 

adalah antara 12 hingga 21 tahun. Rentang waktu usia remaja ini biasanya 

dibedakan atas tiga, yaitu: 

1. Masa remaja awal, 12 - 15 tahun  

2. Masa remaja pertengahan, 15 – 18 tahun  

3. Masa remaja akhir, 18 – 21 tahun (Deswita, 2006) 



19 
 

 

2.4 Perilaku merokok 

Perilaku merokok merupakan perilaku yang berbahaya bagi kesehatan, 

tetapi masih banyak orang yang melakukannya, bahkan orang mulai merokok 

ketika dia masih remaja. Aktifitas yang secara langsung dapat diamati pada 

remaja laki – laki adalah perilaku merokok. 

Menurut lembaga survey WHO tahun 2008, Indonesia menduduki 

peringkat ke 3 sebagai jumlah perokok terbesar di Dunia, dan kini Indonesia juga 

mencetak rekor baru, yakni jumlah perokok remaja tertinggi di Dunia. Sebanyak 

13,2 % dari total keseluruhan remaja di Indonesia adalah perokok aktif. Perilaku 

merokok yang dinilai merugikan telah bergeser menjadi perilaku yang 

menyenangkan dan menjadi aktifitas yang bersifat obsesif. Faktor terbesar dari 

kebiasaan merokok adalah faktor sosial atau lingkungan (Fikriyah S, 2012). 

Perilaku merokok anak usia sekolah merupakan perilaku yang dapat 

disebut sebagai overt behavior karena perilaku tersebut dapat dilihat secara 

langsung dalam bentuk tindakan nyata. Perilaku merokok yang dilakukan oleh 

anak usia remaja, alasan utama mereka merokok disebabkan karena rasa 

keingintahuan pada rokok yang tinggi, semakin tinggi konsumsi rokok maka akan 

semakin tinggi pula tingkat kecanduan pada rokok. Keputusan remaja merokok 

merupakan hasil interaksi dengan lingkungannya baik dengan melihat televisi, 

iklan bahkan media cetak seperti koran (Utami & Suhartini, 2018). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis 

penelitian kualitatif. Kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

mengungkap permasalahan dalam kehidupan kerja organisasi pemerintah, swasta, 

kemasyarakatan, kepemudaan, perempuan, olah raga, seni dan budaya, dan lain-

lain sehingga dapat dijadikan sebagai suatu kebijakan demi kesejahteraan bersama 

(Nilamsari, 2014). Dalam analisisnya menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dimana peneliti meneliti status kelompok manusia, objek, kondisi, sistem 

pemikiran ataupun peristiwa masa sekarang dengan tujuan untuk membuat 

deskriptif secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta yang diteliti (Nazir 

& Sikumbang, 2013).  

Dalam jenis penelitian ini penulis juga menggunakan teori Struktual 

fungsional, struktual fungsional adalah Teori struktural fungsional adalah salah 

satu teori sosiologi yang memandang bahwa masyarakat sebagai suatu sistem 

yang saling terkait satu dengan yang lain. Teori ini sangat berhubungan dengan 

peran komunikasi keluarga dalam mengatasi perilaku merokok pada remaja. 

Dimana teori struktual fungsional lebih menekan pada keseimbangan didalam 

keluarga agar mendapatkan fungsi yang baik dan kestabilan antar kekeluargaan 

antar anak dan orang tua. Teori ini terhadap perilaku merokok pada anak remaja 

adalah bahwa remaja merupakan anggota dari suatu keluarga sehingga ketika di 

dalam keluarga tersebut orang tua tidak menjalanin atau melaksanakan fungsi dan 
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peran mereka maka akan berdampak juga pada pembentukan keperibadian anak 

(Rochaniningsih, 2014). 

3.2 Kerangka Konsep 

Konsep secara etimologis berasal dari kata conceptum yaitu suatu hal yang 

dipahami. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, konsep didefinisikan sebagai 

ide atau pengertian yang telah diabstrakkan dari sebuah peristiwa yang kongkret. 

Berarti juga ialah sebuah gambaran mental objek, pendapat, proses, serta apapun 

yang digunakan akal budi dalam memahami hal-hal lain (Hartino & Adha, 2020). 

Adapun dalam sebuah penelitian haruslah memiliki kerangka konsep dalam 

menggambarkan secara objektif teknik yang digunakan dalam penelitian, berikut 

merupakan kerangka konsep yang akan digunakan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

3.3 Definisi Konsep 

Dengan adanya konsep ini, seorang peneliti dapat menggunakan istilah 

dalam beberapa kejadian yang berkaitan saru sama lain. Hal itu dikarenakan 

konsep berfungsi sebagai perwakilan terhadap suatu realitas yang kompleks. 

Keberadaan dari sebuah konsep adalah penting dalam sebuah penelitian. Selain 

dapat mempermudah aktifitas generalisasi berbagai realitas konkrit ataupun 

abstrak, juga sebagai penghubung antara dunia abraksi dengan realitas, dan teori 

KOMUNIKASI 

KELUARGA 

Remaja Perilaku Merokok 
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dengan observasi, dan wawancara. Berdasarkan pada uraian yang ada di atas, 

adapun konsep pemikiran yang digunakan untuk memfokuskan penelitian yaitu:   

Komunikasi keluarga merupakan komunikasi antara orang tua dan anak 

dengan tujuan membentuk kasi sayang, kerjasama dan kepercayaan dalam suatu 

hubungan dengan menerapkan keterbukaan pendapat, keterbukaan keinginan dan 

keterbukaan dalam bersikap sehingga akan terbentuk saling pengertian antar 

anggota dalam keluarga. Fungsi orang tua dalam kelurga sangatla penting dan 

salah satu bentuk contoh karakter yang akan ditiru anak dalam perilaku sikap 

maupun tindakan oleh karna itu peran orang tua harus mencerminkan sikap yang 

positif agar anak bisa mengikuti hal serupa dan terhindar dari hal negatif. 

Remaja merupakan seseorang yang tumbuh menjadi dewasa dengan 

datangnya perubahan sikap serta pengenalan jati diri mulai dari kemantangan 

mental, emosional sosial dan fisik. Anak-anak yang akan menginjak masa remaja 

akan melalui perubahan sikap dengan rasa keingintahuan yang besar dan mencoba 

hal yang ingin di lakukan serta melewati masa-masa proses perkembangan untuk 

memasuki menuju dewasa. Masa remaja juga sangat perlu arahan dari orang tua, 

karna anak sangat memerlukan edukasi atau hal yang belum mereka tau sebab 

sebagai orang tua kita hraus memberi edukasi terhadap anak agar hal yang tidak 

kita inginkan terjadi. 

Perilaku Merokok adalah sesuatu hal buruk untuk di contoh apalagi untuk 

remaja dibawah umur yang termasuk dalam kategori masi dalam pengawasan 

orang tua. Rokok adalah suatu hal tidak dianjurkan untuk dicoba dengan zat kimia 
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yang berhaya untuk tubuh apalagi anak yang dibawah umur sudah merokok dapat 

berkemungkinan sangat merusak organ didalam.  

3.4 Kategorisasi Penelitian  

Tabel 3.2 Kategorisasi Penelitian 

 

3.5 Narasumber  

Narasumber merupakan orang yang memberi informasi. Narasumber 

memiliki fungsi sebagai sumber informasi yang akurat dan terpercaya (Ramadhan, 

2018). Narasumber merupakan orang yang dipandang meiliki pengetahuan yang 

lebih terhadap sesuatu yang dibicarakan atau diperbincangkan, oleh karena itu 

dalam suatu diskusi terdapat satu atau beberapa orang narasumber yang diminta 

pendapatnya atau apa yang diketahuinya tentang sebuah permasalahan yang 
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sedang diperbincangkan sehingga dapat diambil suatu keputusan atau tindakan 

yang tepat tentang hal tersebut yang digolongkan kepada narasumber yang tidak 

sembarangan atau spesial. Adapun alasan tertentu dalam penelitian ini adalah 

orang tua dan remaja atau keluarga yang berada di Kelurahan Sei Kera Hilir II. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan metode yang dilakukan peneliti 

untuk mendapatkan informasi atau data yang nantinya sebagai hasil atau fakta 

pendukung dalam penelitian. Teknik yang digunakan penelitian dalam penelitian 

ini yaitu sebagai berikut: 

1. Wawancara  

Wawancara atau interview merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

yang banyak digunakan pada penelitian kualitatif. Wawancara penelitian 

ditujukan untuk mendapatkan informasi dari satu sisi maka dari itu hubungan 

asimetris harus jelas (Rachmawati, 2007). 

2. Dokumentasi  

Metode dokumenter merupakan salah satu jenis metode yang sering 

digunakan dalam metodologi penelitian sosial, yang berkaitan dengan teknik 

pengumpulan datanya. Namun penggunaan metode ini dapat memperkuat dan 

mendukung informasi yang didapatkan dari observasi dan interview (Nilamsari, 

2014). 

3. Studi Pustaka  

Studi pustaka adalah segala usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk 

menghimbau informasi yang relavan dengan topik atau masalah yang sedang 
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diteliti. Informasi dapat diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian, bku 

ilmiah, tesis dan diserai dengan peraturan, ketetapan, buku tahunan, ensiklopedia, 

dan sumber yang tertulis maupun elektronik lain (Purwono, 2008). 

3.7 Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyon (2010, hal. 335) teknik pengumpulan data adalah 

propses mencari data, menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan 

data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, 

menyusun ke dalam pola memilih mana yang penting dan mana yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain. Untuk menganalisis bahan-bahan data maka peneliti 

menggunakan analisis data kualitatif yang terdiri dari: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan bentuk analisis yang mengfokuskan dalam 

permasalahan yang mengarahkan dengan permasalahan yang tidak diperlukan dan 

mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga mendapatkan keputusan akhir 

(Salim, 2018). 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang disusun, sehingga 

memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk 

catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan (Rijali, 2019). 
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3. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus menerus selama 

berada dilapangan. Permulaan pengumpulan data , peneliti kualitatif mencari arti 

dari benda-benda, mencatat pola yang ada di dalam teori, penjelasan, konfigurasi 

yang pasti, alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan ini ditangani secara 

longgar, tetap terbuk, dan skeptis tetapi kesimpulan ini sudah disediakan. Namun 

penarikan kesimpulan dahulunya tidak jelas dan pada akhirnya meningkat menjadi 

lebih terperinci dan mengakar dengan kokoh (Rijali, 2019). 

3.8 Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Sei Kera Hilir II, Kecamatan Medan 

Perjuangan, Kota Medan. Waktu penelitian dilakukan mulai bulan November 

2022 sampai dengan Mei 2023  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Data Informan 

Data dari hasil peneliti yang diperoleh melalui wawancara dan 

dokumentasi. Pada bagian tahap wawancara ini dilakukan dengan 10 informan 

yang dianggap memiliki representasi dan kompetensi terhadap objek penelitian. 

Informan yang berjumlah 10 tersebut merupakan 5 orang tua dan 5 anak remaja 

yang berusia 12-15 tahun. Adapun data informan dari hasil penelitian ini yaitu: 

Tabel 4.1 Profil Narasumber Orang Tua 

NO. Nama Inisial Usia Pekerjaan Tanggal 

Wawancara 

1 Winda W 36 tahun Ibu Rumah Tangga 1 April 2023 

2 Nurningsih N 42 tahun Ibu Rumah Tangga 31 Maret 2023 

3 Juli J 40 tahun Ibu Rumah Tangga 31 Maret 2023 

4 Inong I 48 tahun Ibu Rumah Tangga 2 April 2023 

5 Silvia   S 42 tahun Ibu Rumah Tangga 31 Maret 2023 

Sumber : hasil dari penelitian 2023 

 

Tabel 4.2 Profil Narasumber Anak Remaja 

NO. Nama Insial Usia Pekerjaan Tanggal 

Wawancara 

1 Aldi A 12 tahun SMP Kelas 7 31 Maret 2023 

2 Sukron S 15 tahun SMP Kelas 9 31 Maret 2023 

3 Gilang G 15 tahun SMP Kelas 9 2 April 2023 

4 Nadien N 14 tahun SMP Kelas 8 31 Maret 2023 

5 Farel  F 15 tahun SMP Kelas 9 31 Maret 2023 

Sumber : hasil dari penelitian 2023 

 



28 
 

 

4.1.2 Hasil wawancara Informan 

 Peneliti melakukan teknik wawancara untuk memperoleh data dari Peran 

Komunikasi Orang Tua terkait dalam Mengatasi Perilaku Merokok Pada Remaja 

Di Kelurahan Sei Kera Hilir II Kota Medan. Narasumber yang diwawancara 

dalam penelitian ini berjumlah 10 orang yang terdiri dari 5 orang tua dan 5 anak 

remaja 12-15 tahun. 

Terkait dengan pemberian informasi dari Orang tua terhadap kebutuhan 

anak berdasarkan hasil wawancara terhdap 5 orang tua, ditemukan bahwa pada 

narasumber selaku ibu N, remaja S, ibu J, N, ibu S, F dan A pada hari jumat 31 

Maret 2023, kemudian ibu W dan G pada hari sabtu 1 April 2023, dan yang 

terakhir ibu I pada hari minggu 2 April 2023. Dalam hal ini para orang tua yang 

dimintai taggapan mengenai perilaku merokok pada remaja serta tanggapan dan 

tindakan untuk anak mereka yang sudah merokok dari para informan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan dapat diperoleh 

informasi langsung dari Orang tua ibu N bahwa ibu N sudah memberikan 

informasi kepada anak dengan baik dan juga sudah semaksimal mungkin untuk 

mendidik anak dengan baik, serta dalam penyampaian kepada anakpun tidak harus 

menggunakan dengan kekerasan ataupun ngebentak tapi salah satu cara yang baik 

dengan cara memberi nasehat dengan pelan-pelan. Pandangan melihat anak 

remaja sekarang yang sudah merokok miris dan khawatir namun perasaan ibu N 

kepada anak sangatla takut karna masi dibawah umur dan khawatir akan 

kesehatan anak terganggu, ibu N dengan rasa cemasnya juga memberi peringatan 

kepada anak agar stop dan kurangi tapi anak sering sekali mengabaikan dan masi 
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tetap mengkonsumsi rokok. Tindakan ibu N mengetahui anak merokok yang 

pertama sekali sangatlah marah tapi marahpun dan ngelarang anakpun tidak 

berhenti juga dari rokoknya yang hanya menjawab “iyaiya” saja. Cara mengatasi 

ibu N untuk anaknya yang tidak terjerumus dengan hal negatif lain yaitu dengan 

menjaga dan memantau anak dari kejauhan serta selalu memberi peringatan dan 

nasehat untuk tidak terjerumus hal negatif lain, dan juga untuk bapak merokok 

tidak terus menerus didepan anak yang bisa saja salah satu faktor anak berpikir 

bahwasannya merokok itu tidak kenapa-kenapa. 

Narasumber ibu J selaku orang tua dari G, ibu J sudah memberikan 

infomasi yang di butuhkan anak apalagi cara mendidik anak untuk masa depannya 

ibu J juga sudah merencanakan kedepannya, cara penyampaian pesan yang ibu 

beri salah satunya pendekatan dan memberi nasehat juga kepada anak. Pandangan 

ibu melihat anak usia remaja yang merokok jengkel dan kesel tetapi lebih 

keselnya melihat anak sendiri yang sudah terikut merokok dengan anak-anak 

lainnya, setelah ibu J mengetahui anak ibu merokok tindakan ibu yaitu memarahi 

dan menanyakan apa alasannya sampai ikut-ikutan seperti teman yang lainnya, 

namun ibu J juga cuman bisa mencegah dan memberi nasehat yang lebih akurat 

agar anak ibu tidak masuk dengan perilaku negatif lainnya yang lebih merusak 

masa depan. 

Narasumber dengan Ibu I, Ibu I adalah ibu tunggal yang menafkahi anak-

anaknya semenjak ditinggal oleh sang suami, didalam keluarga ibu I memberikan 

informasi kepada anak sangatlah minim apalagi cara mendidik anak juga tidak 

maksimal dikarenakan terlalu fokus bekerja karna ekonomi di dalam keluarga 
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rendah, ibu I sadar yang membuat kurangnya interkasi ibu I terhadap N cukup 

terlihat jelas karna tidak ada waktu lagi untuk bisa tetap dekat. Cara penyampaian 

pesan kepada anak ibu cuman memberi nasehat ketika ibu rasa ada hal yang sudah 

terlanjur ngelewatin batas namun ibu juga sadar bahwa ibu juga kurang memberi 

edukasi dan informasi yang dibutuhkan kepada anak. Pandangan ibu melihat anak 

remaja yang sudah merokok sangatla sedih tapi sebanyak apapun orangt tua 

mereka menasehati namun tidak ada kemauan untuk berhenti sangatla susah. 

Perasaan ibu sangatla kecewa melihat N yang sudah merokok apalagi dia cewek 

dan masi muda, ibu sangat hancur sekali melihat dia seperti itu karna kekurangan 

kasih sayang ibu kedia, namun tindakan sekarang hanyalah mengawasi dan sering 

beberapa kali untuk pendekatan kembali agar tidak semakin jauh dengan hal 

negatif lainnya. 

Narasumber dengan Ibu W, Ibu W ialah orang tua saudara A yang 

merupakan ibu rumah tangga. Didalam keluarga ibu W dan suami sudah sebaik 

mungkin memberikan informasi yang wajib untuk diberitahu kepada anak agar 

mengerti dan melakukan perintah yang diberikan, tak hanyak memberikan 

informasi yang diperlukan, orang tua juga mendidik anak-anak mereka dengan 

baik tanpa harus ada cela yang membuat masa depan anak buruk untuk 

kedepannya, cara penyampaian yang diberikan juga melalui pendekatan orangtua 

ke anak yang bermanfaat lebih terbuka. Orang tua sangat mengkhawatirkan anak-

anak mereka terjerumus dalam hal negatif apalagi yang sekarang banyak sekali 

anak-anak sampai remaja sudah merokok perasaan saya sangat sedih dengan usia 

yang sangat muda mereka menyiakan hidup sehat dengan umur sekarang.  
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Namun lingkungan dan pertemanan juga perlu diawasi agar tidak 

terjadinya anak dibawah umur sudah merokok, tindakan yang diberikan ketika 

anak terjerumus salah satunya memberi nasehat dan memberi pilihan agar anak 

bisa berpikir untuk fisik dan mentalnya tidak rusak cara mencegahnya yaitu 

dengan memberi pengetahuan apa yang tidak baik dan juga untuk bapak tidak 

sembarangan merokok di depan anak yang jelas sudah diperingatin bahwa rokok 

sangat berbahaya pada anak. 

Narasumber selanjutnya yaitu dengan ibu S selaku orang tua dari F, ibu S 

dan keluarga sudah memberikan informasi yang diperlukan dan wawasan yang 

diperlukan dan diketahui oleh anak, tak hanya itu sebagai orang tua sudah 

kewajibannya untuk mendidik anak untuk maju dan disiplin cara penyampaian 

yang diterapkan juga melalui pendekatan kepada sang anak. Melihat anak remaja 

yang sudah merokok dengan usia yang muda sangatlah waswas dengan 

memikirkan kesehatannya namun perasaan juga seketika sedih dan kecewa 

melihat anak yang dijaga-jaga tertular dari teman-temannya yang sudah merokok, 

sebagai orang tua dan saya ibu dari anak-anak ibu S tak ada kata lelah untuk 

memberi nasehat terus menerus untuk berhenti merokok. Pelan-pelan selalu 

tuntun anak ke aktifitas yang posistif dan memberi kegiatan yang lebih bermanfaat 

inshaallah anak tidak masuk didalam perilaku negatif lainnya. 

Narasumber S merupakan salah satu pengkonsumsi rokok pada anak 

dibawah umur, peneliti memberi sedikit pertanyan kepada informan yang terkait 

dengan saudara S yang berusia 15 tahun. Menurut pandangan S melihat di usianya 

yang sudah merokok adalah bukan hal aneh lagi, justru malah ada kebanggan di 
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diri sendiri akibat S deluan merokok dari pada yang lain. Pengawasan dari orang 

tua kepada S ada namun perkataan yang di lontarkan kepada S kerap sekali 

diabaikan bahkan selalu melawan dan membantah apa yang telah di sampaikan ke 

S, adapun alasan S merokok yaitu diajak teman dan terikut dari atas kemauan S 

sendiri, tetapi walaupun demikian S tidak mau mencuri ataupun memaksa orang 

tuanya memberi jajan yang lebih untuk kebutuhan rokoknya, tetapi Sukron lebih 

menyesuaikan kantong dan kondisinya. 

Narasumber G yang berusia 15 tahun yang merupakan pengkonsumsi 

rokok dan anak dari ibu J mengganggap bahwa remaja yang sudah merokok 

memperlihatkan hal yang biasa saja malah tidak memperdulikan sebab itu urusan 

mereka masing-masing, awal mula G terjerumus dari rokok itu melalui dari temen 

yang pada akhirnya mencoba lalu ketagihan sampai sekarang, namun pengawasan 

untuk diluar G selalu diberi peringatan dan juga diberikan larangan tapi G tidak 

mendengarkan. Alasannya diajak coba-coba oleh teman tapi masi percobaan 1 

rokok dan masi takut-takut namun karna keseringan satu tongkrongan dam semua 

pada merokok gilangpun terikut yang pada akhirnya semakin candu dengan rokok.   

Narasumber N yang berusia 15 tahun dengan pertanyaan yang sama 

bahwa pandangan N melihat seusianya merokok biasa saja, N belajar merokok 

untuk pertama kalinya melalui temannya dari satu tongkrongan mereka, untuk 

pengawasan dari orang tua cukup sedikit karna orang tua N sibuk mencari uang 

untuk kehidupan keluarga, jadi untuk ke N sendiri sangatla sedikit dan bisa 

dibilang sangat jarang. Alasan merokok karna ingin dan cari sensasi baru karna 



33 
 

 

tidak ada yang memperdulikan ditambah lagi sering duduk dengan teman-teman 

yang di dalamnya merupakan pengkonsumsi rokok. 

Narasumber A seorang anak yang masi berumur 12 tahun yang merupakan 

seorang mengkonsumsi rokok di kelurahan sei kera hilir II, pandangan A melihat 

remaja lain yang sudah merokok sudah hal yang biasa dan tidak ada rasa aneh, dia 

juga mengatakan bahwasannya awal mulai dia merokokpun melalui dari salah 

satu temannya dalam satu tongkrongan. Aktifitas diluar rumah ada pengawasan 

dari orang tua dan diberi peringatan untuk tidak macem-macem atau melakukan 

dan mencoba hal yang negatif diluar rumah, namun A melanggar apa yang diucap 

orang tua apalagi perihal merokok. Hal yang memicu A ingin mencoba karna 

banyak sekali yang seumuran A sudah merokok bahkan dibawah dari A juga ada 

yang sudah merokok lebih deluan dari A. 

Narasumber F yang berusia 15 tahun yang merupakan salah satu 

pengkonsumsi rokok namun tidak terlalu keseringan atau kebutuhan yang setiap 

hari wajib merokok. Pandangan F terhadap remaja yang seusianya atau dibawah 

F, F ngerasa tidak memperdulikan orang lain atau tidak urus, awal mula F bisa 

mengkonsumsi rokok adalah dari teman yang mengajari serta juga sering melihat 

abangan yang sudah merokok di depan F, pengawasan dari orang tua dalam 

aktifitas rumah tentu saja ada, apalagi ibu dan bapak sangat memperhatikan setiap 

detik dari perilaku F dan sering menanyakan kemana saja dan ngapain saja, alasan 

merokok cuman kesenangan dan merasakan apa yang dirasain orang lain. 
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4.2 Pembahasan  

Komunikasi keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam 

pendidikan anak sebelum ia mengenal lingkungan sekolah dan masyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian peran komunikasi keluarga dalam mengatasi perilaku 

merokok pada remaja di kelurahan sei kera hilir II kota medan hal ini sesuai 

dengan (Kurniadi, 2001) yang menyatakan, Dalam keluarga anak mengenal kasi 

sayang, berbagai kebiasaan, nilai-nilai, mengadaptasi perilaku orang tua dan 

mengenal tanggung jawab sebagai konsekuensi perilakunya. 

Peran komunikasi orang tua kepada anak sudah sebaik mungkin di lakukan 

orang tua kepada anak mulai dari memperingatin serta memberi larang, cuman 

ada beberapa faktornya anak bisa terjerumus melalui kurangnya pendekatan serta 

penyampaian yang akurat dan informasi yang dibutuhkan ke anak kurang 

maksimal bisa merupakan faktor yang besar untuk anak mencari jati diri melalui 

lingkungan dan orang sekitar. 

Keluarga mengalami perubahan seiring dengan perubahan zaman. 

Peruabahan tersebut diharapkan agar mencapai kesejahteraan dan kebahagian. 

Namun, kenyataan sering berbeda dengan harapan. Faktanya peran sosial dan 

emosional keluarga cenderung pada peran ekonomis. Orang tua yang sibuk 

bekerja juga sangat bisa dapat mengakibatkan berkurangnnya interaksi orang tua 

dan anak. Hal ini akan berdampak pada pembentukan kepribadian anak dan 

remaja menjadi lebih dipengaruhi oleh sekolah dan lingkungan sosialnya. 



35 
 

 

Perilaku merokok yang menjadi masalah saat ini terutamanya pada anak 

remaja  yang merokok dibawah umur, kasus seperti ini pada tiap tahunnya 

semakin bertambah jumlah yang sudah merokok. Pada zaman sekarang ini tidak 

terlepasnya dari kemajuan zaman dan juga tidak herannya melihat perkembangan 

pada anak remaja yang sangat pesat. Remaja yang mengikuti perkembangan dunia 

tidak salah bagi hal yang positif namun jika mengikuti perkembangan dengan hal 

yang negatif wajib diberi tindakan lebih lanjut agar tidak terjerumus lebih dalam 

lagi. 

Maraknya pengkonsumsi rokok saat ini telah menjadi ancaman kesehatan 

masyarakat dunia, bahkan data setiap tahunnya bisa meningkat dan banyak yang 

meninggal yang disebabkan oleh rokok. Bila hal ini tidak segera ditangani bisa 

jadi 2030 yang akan datang bisa semakin tinggi kematian yang diakibatkan oleh 

pengkonsumsi merokok. Untuk mencegahnya hal-hal yang merugikan kesehatan 

serta untuk meningkatkan perilaku sehat, maka penting untuk kita mengetahui 

faktor yang berhubungan dengan perilaku pada lingkungan maupun kebiasan yang 

bisa dapat memicunya anak untuk mencoba. 

Perilaku merokok banyak penyebabnya salah satunya dengan hal kecil 

orang tua menyuruh anak membeli rokok bisa menyebabkan anak merasakan 

keingintahuan dan mencoba, lalu contoh hal lainnya yaitu melihat orang tua 

merokok di depan anak yang merupakan hal buruk dan bisa menyakibatkan anak 

merasakan rokok bukanla hal yang berbahaya. Dapat disimpulakan perilaku 

merokok bisa saja pengaruh dari dalam keluarga pada awalnya dan ketika anak 

mulai beradaptasi ke lingkungan tanpa disadari lingkungan tersebut juga beberapa 
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dari anak remaja sudah terbiasa dalam pengkonsumsi rokok bisa saja anak yang 

lain juga terikut mencoba kebiasan buruk anak lainnya. 

Remaja yang berasal dari keluarga konservatif yang menekankan nilai-

nilai sosial dan agama dengan baik dengan tujuan jangka panjang lebih sulit untuk 

terlibat dengan rokok/tembakau/obat-obatan dibandingkan dengan keluarga yang 

permisif dengan penekanan pada falsafah “kerjakan urusanmu sendiri-sendiri”. 

Paling kuat pengaruhnya adalah bila orang tua sendiri menjadi figur, contoh yaitu 

sebagai perokok berat, maka anak-anaknya akan mungkin sekali untuk 

mencontohnya. Perilaku merokok lebih banyak ditemui pada mereka yang tinggal 

dengan satu orang tua (single parent). Daripada ayah yang perokok, remaja akan 

lebih cepat berperilaku sebagai perokok justru bila ibu mereka yang merokok, hal 

ini lebih terlihat pada remaja putri. Pada dasarnya perilaku merokok adalah 

perilaku yang dipelajari. Hal itu berarti ada pihak yang berpengaruh besar dalam 

proses sosialisasi (Sutha, 2016). 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku anak remaja dibawah 

umur yang pengkonsumsi merokok disebabkan oleh faktor lingkungan eksternal 

dan juga internal. Dimana faktor internal adalah faktor keinginan untuk diri 

sendiri sedangkan eksternal adalah faktor dari luar diri individu. Namun pada 

kenyataan di lapangan 5 narasumber anak remaja di bawah umur yang di 

wawancarai menyatakan bahwa mereka mengkonsumsi rokok dari faktor 

eksternal yaitu teman dari lingkungan mereka sendiri (Hendra, 2017). Hal 

demikian termasuk ke dalam faktor lingkungan ekternal karena faktor lingkungan 
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eksternal adalah faktor yang mempengaruh perilaku anak remaja yang berasal dari 

luar diri anak remaja itu sendiri. 

Hal ini sesuai dengan teori struktural fungsionalisme dimana teori ini 

menjelaskan bahwa peran komunikasi keluarga dalam mengatasi perilaku 

merokok pada remaja yang dimana orang tua dan anak wajib saling berperan dan 

membutuhkan sama lain agar mendapatkan keseimbangan sosial yang dapat 

menguntungankan keluarga serta mengurangi adanya konflik sosial lainnya. 

Namun jika keluarga tidak dapat memiliki rasa tanggung jawab dan peranya untuk 

keseimbangan sosial maka keluarga yang dijalankan juga dapat beresiko dalam 

keluarga yang hancur mulai dari kepala keluarga sampai ke anak-anaknya. Jika 

orang tua gagal memberikan nasehat kepada anak maka orang tua juga gagal 

menjadi keluarga yang sempurna.  

Social learning theory adalah teori yang berusaha menjelaskan sosialisasi 

dan pengaruhnya terhadap perkembangan kepribadian. Sebenarnya, ada banyak 

teori yang berusaha menjelaskan bagaimana manusia bersosialisasi, antara lain 

psikoanalisis, fungsionalisme, teori konflik, dan teori interaksi simbolik. Social 

learning theory, seperti teori-teori ini, mengkaji proses pembelajaran, 

pembentukan kepribadian, dan pengaruh lingkungan terhadap individu yang 

sedang bersosialisasi. Social learning theory yang dimulai dari keluarga sebagai 

masyarakat kecil, dapat menghasilkan generasi yang sadar akan kondisi 

masyarakat yang beraneka ragam dan mampu menyelesaikan konflik. Keluarga 

merupakan gambaran masyarakat kecil yang di dalamnya terdapat individu-

individu dengan berbagai karakter walaupun itu satu darah. Dalam keluarga pula 
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dimulai pembentukan karakter individu dan pendidikan pembentukan sikap juga 

dimulai dari keluarga. Membangun sikap saling menghormati, empati, keadilan, 

kejujuran, tidak saling mencurigai, saling menyayangi, persabahatan, kerja sama, 

saling mengerti, dan keadilan/ pemerataan akan mengurangi perilaku buruk pada 

anak. social learning theory merupakan pandangan yang menekankan kombinasi 

tingkah laku, lingkungan, dan kognisi sebagai faktor utama dalam perkembangan 

(Ainiyah, 2017).  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini peneliti lakukan, di Kelurahan Sei 

Kera Hilir II Kota Medan tentang Peran Komunikasi Orang Tua dalam mengatasi 

perilaku merokok pada remaja dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilaksanakan untuk melihat sejauh apa peran komunikasi 

keluarga dalam memberikan pengaruh kepada anak yang memiliki 

perilaku kecanduan rokok untuk dapat meminimalisir hal tersebut yang 

terjadi di sei kera hilir II dari perilaku kenakalan remaja atau hal negatif 

lainnya, oleh karna itu edukasi tidak cukup untuk menghindari anak, 

sebagai orang tua harus memikirikan hal yang dapat berpengaruh dan 

menjadikan kebiasan keseharian di lingkungannya contoh salah satunya 

les privat, les renang, ngaji dll yang merupakan hal posistif dan kebiasaan 

yang baik untuk masa depan anak.  

2. Peran dan fungsi orang tua sangat menentukan terhadap perilaku anak 

remaja mereka masing-masing. Zaman yang semakin berkembang anak 

juga semakin mengetahui semua hal diluar ekspetasi orang tua sekarang 

oleh karna itu sangatla penting untuk memberikan wadah yang diperlukan 

untuk anak- anak remaja di bawah umur tujuannya untuk menjadikan anak 

remaja yang aktif dan cerdas.  Sebagai orang tua harus bisa membagikan 

waktu kepada anak sehingga anak tidak bergantung kepada teman sekolah 

atau teman dari linkungan yang sudah berdampak buruk. Akan tetapi 



40 
 

 
 

dibutuhkan pendampingan orang tua dan dorongan semangat dalam segala 

hal, dengan tidak mengurangi kebebasan dari seorang anak. Fungsi 

sosialisasi dan afeksi dalam keluarga perlu ditumbuhkan kembali, 

mengingat keluarga adalah salah satu lembaga sosial yang paling dasar 

dapat memberikan suatu bentuk karakter anak. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian ingin 

menyampaikan saran-saran yang bertujuan untuk memberikan manfaat bagi 

remaja dalam pengkonsumsi rokok dan pihak-pihak lainnya, adapun saran-saran 

yang ingin di sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Peran Komunikasi keluarga yang dapat dilakukan orang tua ialah harus lebih 

mendekatkan diri ke anak, serta memberi edukasi hal-hal yang berhubungan 

dengan hal negatif lainnya yang bertujuan untuk tidak mencoba dan tidak dapat 

ikut terjerumus lebih dalam lagi.  

2. Bagi pengkonsumsi rokok khususnya anak remaja di bawah umur jadilah orang 

yang pandai dan memilih yang bermanfaat terutama untuk diri sendiri dan 

orang lain. Dan diharapkan tidak ada lagi anak-anak di bawah umur yang 

sudah merokok di bawah umur khususnya di Kelurahan Sei Kera Hilir II. 

3. Bagi orang tua dan masyarakat, diharapkan agar dapat pengawasan secara aktif 

dan juga biasain untuk menegur dan memberi nasehat agar tidak terlalu jauh 

dan semakin dalam untuk kecanduan mengkonsumsi rokok, sehingga dapat 

mengurangi jumlah anak di bawah umur yang mengkonsumsi rokok khususnya 

di  Kelurahan Sei kera Hilir II.
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